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Abstrak 

Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang berpotensi mencemari lingkungan dan 
membahayakan kesehatan apabila dibuang atau digunakan secara berulang tanpa pengelolaan, namun 
pengetahuan warga mengenai risiko tersebut, termasuk pada ibu-ibu TP-PKK Desa Toapaya Selatan, 
Kabupaten Bintan, masih rendah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan membekali pemahaman dan 
keterampilan anggota TP-PKK dalam mengolah minyak jelantah menjadi sabun melalui pendekatan 
sosialisasi dan praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 di Balai Desa Toapaya Selatan, 
diikuti oleh 49 peserta yang terdiri atas 29 anggota TP-PKK sebagai sasaran utama dan 20 mahasiswa KKN 
sebagai fasilitator. Tahapan kegiatan meliputi sosialisasi dampak minyak jelantah, demonstrasi, serta praktik 
pembuatan sabun padat berbasis saponifikasi NaOH melalui sembilan tahap, mulai dari penjernihan hingga 
curing selama 3–4 minggu. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi partisipasi dan kemampuan 
peserta menyelesaikan tahapan praktik. Hasil menunjukkan seluruh peserta mampu mengikuti seluruh 
tahapan pembuatan sabun dengan pendampingan serta menunjukkan partisipasi aktif selama sosialisasi dan 
praktik. Kegiatan ini membekali TP-PKK Desa Toapaya Selatan dengan pengetahuan dan keterampilan awal 
untuk mengelola minyak jelantah secara mandiri, meskipun keberlanjutannya masih memerlukan 
pendampingan lanjutan dan dukungan kelembagaan PKK setempat. 
 
Kata kunci: minyak jelantah, pemberdayaan masyarakat, sabun, TP-PKK 
 

Abstract 
Used cooking oil (UCO) is a household waste that can pollute the environment and pose health risks 

when disposed of or reused repeatedly without proper management, yet awareness of these risks among 
residents, including the women of TP-PKK Toapaya Selatan Village, Bintan Regency, remains limited. This 
community service activity aimed to build the understanding and technical skills of TP-PKK members in 
converting UCO into soap through socialization and hands-on practice. The activity was carried out on 12 
August 2026 at the Toapaya Selatan Village Hall and involved 49 participants, comprising 29 TP-PKK members 
as the primary target and 20 KKN students as facilitators. Activities included socialization on the impacts of 
UCO, demonstration, and hands-on practice of NaOH-based saponification through nine stages, from oil 
purification to a 3–4 week curing period. Evaluation was conducted qualitatively through observation of 
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participation and participants’ ability to complete each stage. Results showed that all participants were able 
to complete the entire soap-making process with facilitation and demonstrated active engagement throughout 
the socialization and practice sessions. The activity equipped TP-PKK Toapaya Selatan with initial knowledge 
and skills to manage UCO independently, although its sustainability still requires further mentoring and 
institutional support from the local PKK. 
 
Keywords: community empowerment, soap, TP-PKK, used cooking oil 

1. PENDAHULUAN 

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan pokok rumah tangga yang 
penggunaannya terus meningkat setiap tahun seiring pertumbuhan penduduk dan tingginya 
preferensi masyarakat terhadap makanan yang digoreng. Pada dasarnya, minyak goreng hanya 
layak digunakan maksimal tiga hingga empat kali penggorengan sebelum mengalami penurunan 
kualitas akibat oksidasi asam lemak . Namun dalam praktiknya, sebagian besar rumah tangga 
menggunakan minyak goreng secara berulang jauh melampaui batas tersebut demi alasan 
penghematan, tanpa mempertimbangkan risiko yang ditimbulkan. Minyak yang telah mengalami 
penurunan kualitas akibat pemakaian berulang inilah yang dikenal sebagai minyak jelantah, dan 
merupakan salah satu limbah rumah tangga yang paling banyak dihasilkan dari aktivitas dapur 
sehari-hari (Nurlatifah et al., 2022). 

Dari sisi kesehatan, konsumsi minyak jelantah secara berulang dapat memicu berbagai 
gangguan serius(Bahri et al., 2024). Proses penggorengan berulang menghasilkan senyawa-
senyawa berbahaya seperti asam lemak bebas dan senyawa polimerisasi yang berasosiasi dengan 
peningkatan risiko kolesterol tinggi, penyakit jantung, gangguan pencernaan, hingga kanker 
(Naemah et al., 2026). Dari sisi lingkungan, dampaknya tidak kalah serius. Pembuangan minyak 
jelantah secara sembarangan ke tanah dapat menutup pori-pori tanah sehingga mengurangi 
ketersediaan oksigen di dalamnya dan menghambat pertumbuhan tanaman, sedangkan 
pembuangan ke saluran air maupun sungai menyebabkan terbentuknya lapisan tipis pada 
permukaan air yang menghalangi difusi oksigen, sehingga mengganggu kehidupan organisme 
akuatik dan berpotensi menyumbat drainase hingga memicu genangan (Anizar et al., 2022). 
Persoalan ini diperparah oleh masih rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai dampak 
minyak jelantah, baik terhadap kesehatan maupun lingkungan sekitar tempat tinggal mereka. 

Persoalan tersebut juga ditemui pada masyarakat sasaran kegiatan pengabdian ini, yaitu 
ibu-ibu yang tergabung dalam TP-PKK Desa Toapaya Selatan, Kabupaten Bintan. Sebagai 
pengelola utama bahan makanan dan limbah dapur di rumah tangga masing-masing, ibu rumah 
tangga memiliki peran strategis  sekaligus posisi sentral dalam menentukan bagaimana minyak 
jelantah pada akhirnya dikelola atau dibuang (Naemah et al., 2026). Pola ini sejalan dengan temuan 
pada masyarakat perdesaan sejenis, misalnya (Naemah et al., 2026) yang mencatat bahwa 
mayoritas rumah tangga sasaran pengabdiannya masih membuang minyak jelantah secara 
langsung ke tanah atau saluran air tanpa pengolahan lebih lanjut, serta (Mayasyafira, 2025) yang 
menyoroti kebiasaan serupa sebagai penyebab utama pencemaran lingkungan rumah tangga. 
Karakteristik rumah tangga di Desa Toapaya Selatan yang sebagian besar memasak menggunakan 
minyak goreng secara berulang untuk kebutuhan sehari-hari menunjukkan kecenderungan yang 
konsisten dengan pola tersebut, di mana minyak jelantah yang dihasilkan diduga kuat belum 
dikelola dan cenderung dibuang begitu saja. 

Pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk bernilai guna telah banyak dikembangkan 
sebagai solusi atas persoalan ini. Salah satu pendekatan yang paling umum digunakan adalah 
pengolahan minyak jelantah menjadi sabun(Husla et al., 2026). Sabun yang dihasilkan dapat 
berupa dalam bentuk sabun padat(Rahman et al., 2023), maupun sabun cair, melalui reaksi 
saponifikasi menggunakan basa seperti natrium hidroksida (NaOH) atau kalium hidroksida 
(KOH)(Syahidah et al., 2023). Basa NaOH umumnya menghasilkan sabun berbentuk padat, 
sementara KOH menghasilkan sabun berbentuk cair (Syahidah et al., 2023). Selain diolah menjadi 
sabun cuci tangan atau sabun cuci pakaian, minyak jelantah juga telah dimanfaatkan sebagai 
bahan baku lilin aromaterapi yang memiliki nilai jual dan potensi usaha rumahan, melalui proses 
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pemurnian dengan arang aktif serta pencampuran dengan stearic acid atau parafin dan essential 
oil (Mayasyafira, 2025). 

Efektivitas program-program pemanfaatan minyak jelantah tersebut telah terbukti secara 
konsisten pada berbagai lokasi pengabdian. (Naemah et al., 2026) melaporkan peningkatan 
pengetahuan peserta mengenai dampak minyak jelantah terhadap lingkungan dari 27% menjadi 
97% serta peningkatan keterampilan produksi sabun sebesar 80% setelah pelatihan. (Syahidah 
et al., 2023) mencatat peningkatan pengetahuan pengelolaan minyak jelantah dari 90% saat 
sosialisasi menjadi 96,6% setelah pelatihan pembuatan sabun cair. Program pelatihan serupa bagi 
kader PKK di Desa Bengkaung turut menunjukkan antusiasme tinggi peserta dalam 
mempraktikkan pembuatan sabun dari minyak jelantah, meskipun pengukuran peningkatan 
pengetahuan melalui post-test tidak dapat diselesaikan karena keterbatasan waktu 
pelaksanaan(Isneni Hanifa et al., 2024). 

Dari aspek sosial, pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun yang melibatkan 
ibu-ibu PKK secara partisipatif terbukti mampu menumbuhkan kesadaran kolektif serta 
mengubah kebiasaan warga, dari sekadar membuang minyak jelantah menjadi memilah dan 
mengolahnya sendiri (Al Rosiif et al., 2026). Pendekatan ini relevan untuk menjawab dua 
persoalan spesifik yang dihadapi ibu-ibu TP-PKK Desa Toapaya Selatan: kebiasaan membuang 
minyak jelantah tanpa pengelolaan, dan belum adanya keterampilan mengolahnya menjadi 
produk bernilai guna. 

Perubahan perilaku ini tampak dari pergeseran kebiasaan warga, dari yang semula 
sekadar membuang minyak jelantah menjadi memilah dan mengumpulkannya, serta dari yang 
semula hanya menjadi konsumen pasif sabun komersial menjadi mampu memproduksi sabun 
sendiri (Tanjung et al., 2025). Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, dapat dirumuskan 
bahwa masyarakat sasaran, khususnya ibu-ibu TP-PKK Desa Toapaya Selatan, masih menghadapi 
dua persoalan utama: pertama, rendahnya pengetahuan mengenai dampak negatif minyak 
jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan; dan kedua, belum adanya keterampilan untuk 
mengolah limbah minyak jelantah menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai ekonomi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan pengetahuan ibu-ibu TP-PKK Desa Toapaya Selatan mengenai dampak 

minyak jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan apabila dibuang atau digunakan 
secara sembarangan.  

2. Memberikan keterampilan praktis dalam mengolah minyak jelantah menjadi sabun yang 
bernilai guna, sekaligus mendorong partisipasi dan kerja sama antaranggota PKK dalam 
prosesnya.  

3. Mendorong keberlanjutan pemanfaatan minyak jelantah, melalui kebiasaan 
mengumpulkan dan mengolahnya secara mandiri sebagai kegiatan produktif yang 
bermanfaat bagi keluarga dan lingkungan desa. 

2. METODE 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 
dengan menggunakan pendekatan pemberdayaan melalui sosialisasi dan praktik langsung. 
Pendekatan tersebut digunakan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai 
pengolahan minyak jelantah dan memberikan pengalaman praktik bagi peserta dalam 
pengolahan minyak jelantah menjadi sabun. Tahapan kegiatan dimulai dari tahap persiapan, 
sosialisasi,praktik pembuatan sabun, dan evaluasi kegiatan. 

 
2.1. Lokasi Dan Sasaran Pengabdian 

Pengabdian ini dilaksanakan di Kantor Balai Desa Toapaya Selatan dengan melibatkan 
warga setempat sebagai peserta utama. Kegiatan tersebut mengikutsertakan anggota PKK 
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) serta warga yang memiliki kepedulian terhadap 
kebersihan lingkungan dan pengelolaan limbah rumah tangga. Pemilihan peserta dilakukan 
melalui pendekatan purposive sampling, dengan fokus pada individu yang memanfaatkan minyak 
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jelantah serta memiliki potensi untuk menguasai keterampilan pembuatan sabun sebagai 
kegiatan produktif. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 49 orang terdiri dari 29 anggota PKK dan 
20 mahasiswa KKN agar proses kegiatan dapat berjalan secara efektif. 

Kegiatan dilaksanakan di Kantor Balai Desa Toapaya Selatan, Kabupaten Bintan, pada 
tanggal 12 Agustus 2026 pukul 13.00 – 17.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 49 peserta yang terdiri 
dari 29 anggota TP-PKK Toapaya Selatan dimana anggota tersebut menjadi sasaran utama dalam 
kegiatan, dan 20 Mahasiswa KKN sebagai tim pelaksana. Dari hasil pembahasan difokuskan 
kepada 29 anggota TP-PKK, sedangkan 20 mahasiswa KKN berperan dalam 
persiapan,penyampaian materi, pendampingan praktik dan dokumentasi. 

 
2.2. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana, dalam persiapan alat 
dan bahan untuk kegiatan. Peralatan yang digunakan meliputi wadah baskom yang tahan panas, 
alat pengaduk,timbangan, cetakan sabun, sarung tangan, masker, dan perlengkapan pelindung 
lainnya. Dan bahan utama yang digunakan berupa minyak jelantah, air, natrium hidroksida 
(NaOH), pewangi, dan arang sebagai bahan untuk membantu proses penjerniihan minyak. 
 Dalam tahap persiapan bahan, tim pelaksana terlebih dahulu merendam minyak jelantah 
dengan arang selama kurang lebih 24 jam, dengan tujuan untuk penjernihan minyak dan 
mengurangi aroma dari minyak jelantah. Setelah proses perendaman, kemudian minyak disaring 
untuk pemisahan arang dan sisa endapan kotoran yang masih terdapat di dalam minyak. Selain 
itu persiapan bahan lainnya seperti pembuatan larutan NaOH, dimana proses tersebut 
memerlukan waktu yang lama untuk mencapai kondisi larutan yang sesuai untuk digunakan. 
Tahap penjernihan dan pelarutan dilakukan sebagai tahap persiapan bahan sebelum digunakan 
sekaligus untuk mengoptimalkan waktu pelaksanaan kegiatan. 
 
2.3. Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
dampak penggunaan dan pembuangan minyak jelantah yang tidak tepat. Materi yang 
disampaikan mencakup penjelasan tentang minyak jelantah, dampak kesehatan akibat 
penggunaan berulang, dampak lingkungan terhadap tanah dan perairan, serta pentingnya 
pengelolaan limbah rumah tangga. Masyarakat juga diberi pemahaman bahwa minyak jelantah 
tidak seharusnya dianggap sebagai limbah tak bernilai, melainkan dapat diolah menjadi produk 
rumah tangga yang berguna seperti sabun. 

Informasi disampaikan melalui diskusi interaktif, sesi tanya jawab, presentasi, gambar 
serta praktik langsung pembuatan sabun. Sosialisasi ini bertujuan mendorong komunikasi secara 
terbuka, yang memungkinkan peserta tidak hanya memperoleh informasi tetapi juga berbagi 
pengalaman dan kendala terkait pengelolaan minyak jelantah. Pada tahap ini, tim pelaksana 
membahas keterkaitan antara pengelolaan limbah, kebersihan lingkungan, kesejahteraan 
keluarga, dan peluang pertumbuhan ekonomi masyarakat. Selain itu tim juga memberikan 
penjelasan mengenai penggunaan alat pelindung diri dan penanganan NaOH dan penjelasan 
mengenai proses saponifikasi untuk membantu peserta memahami bahwa pembuatan sabun 
melibatkan reaksi antara minyak dan basa. 

 
2.4. Tahap Praktik Pembuatan Sabun 

Praktik dilakukan secara berkelompok dengan pendampingan dari tim pelaksana. 
Sebelum praktik dimulai, tim pelaksana memberikan penjelasan terkait fungsi alat dan bahan 
serta prosedur keselamatan dalam proses pembuatan sabun dari minyak jelantah. Penggunaan 
sarung tangan, masker, dan perlengkapan pelindung sangat ditekankan karena NaOH merupakan 
bahan kimia yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit apabila terkena secara langsung . 

Formulasi yang digunakan dalam kegiatan terdiri dari 800 g minyak jelantah, 300 g air, 
dan 105 g NaOH. Formulasi tersebut diperoleh dari materi pelatihan pembuatan sabun dari 
minyak jelantah yang sebelumnya diikuti oleh tim pelaksana, dengan pemateri Yunia Sumartini, 
S.Pd.  dan formulasi yang diberikan oleh pemateri kemudian digunakan sebagai formulasi praktik 
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
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Tabel 1. Tahapan, komposisi Bahan, waktu, dan Hasil pembuatan Sabun Minyak Jelantah 
Tahap Deskripsi & 

komposisi bahan 
Estimasi 
waktu 

Hasil/ indikator tahap 

1.Perendaman 
arang 

800 gram minyak 
jelantah direndam 
bersama arang aktif 

24 jam Penjernihan minyak dan 
mengurangi bau tengik 
dari bekas minyak 
jelantah. 

2.Penyaringan  Minyak jelantah 
disaring 
menggunakan alat 
penyaringan 

Setelah 
perendaman 

Minyak jernih bebas dari 
sisa endapan kotoran 
dari minyak jelantah. 

3. Pembuatan 
larutan NaOH 

105 gram NaOH 
dilarutkan kedalam 
300 gr air bersih. 
NaOH dimasukkan 
secara perlahan 
kedalam air 

10- 15 Menit 
 

Larutan NaOH terbentuk 
dan mengalami 
peningkatan suhu. 

4.Pendinginan 
larutan NaOH  

Larutan NaOH di 
diamkan sambil 
menunggu suhu 
larutan menurun 

30- 60 Menit Suhu larutan NaOH 
turun mencapai suhu 
ruang  
( 30 - 40℃ ). 

5.Pencampuran Larutan NaOH 
dituang secara 
perlahan kedalam 
minyak jelantah 

5 – 10 Menit 
hingga 
campuran 
mengental 

Campuran menjadi lebih 
kental dan tercampur 
merata 

6. Penambahan 
pewangi  

2 Sendok makan 
pewangi/ aroma 
sesuai selera 

2 Menit Adonan sabun memiliki 
aroma yang harum 

7. Pencetakan Adonan dituangkan 
kedalam cetakan 
tahan panas 

5 Menit Adonan berada di dalam 
cetakan dengan 
permukaan yang rata 

8. Pengerasan 
awal 

Adonan sabun 
didiamkan sampai 
mengeras 

24 Jam Sabun mengeras dan 
dapat di lepas dari 
cetakan 

9. pematangan 
( Curing ) 

Sabun disimpan di 
tempat kering dan 
bersikulasi udara 
yang baik 

3- 4 Minggu Proses saponifikasi 
sempurna 

 
Sabun berbahan dasar NaOH tidak dapat langsung digunakan setelah dikeluarkan dari 

cetakan, perlu dilakukan proses pematangan atau masa curing. Prosedur tersebut dilakukan 
berdasarkan arahan teknis dari narasumber pelatihan, Yunia Sumartini, S.Pd. Sabun yang telah 
dikeluarkan dari cetakan selanjutnya didiamkan selama kurang lebih 3 sampai 4 minggu di 
tempat yang kering, sejuk dan memiliki sirkulasi udara yang baik dan terhindar dari  paparan 
sinar matahari secara langsung. Proses curing dilakukan untuk memberikan waktu proses 
pematangan sabun, mengurangi kandungan air, dan menghasilkan tekstur sabun yang lebih keras, 
tahan lama dan menurunkan tingkat pH sabun secara alami. 

 
2.5. Tahap Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui observasi langsung selama 
sosialisasi dan praktik berlangsung, mencakup dua aspek indikator keberhasilan kegiatan:  
1. Keterampilan, ditandai dengan kemampuan peserta menyelesaikan tahapan praktik 
pembuatan sabun dengan pendampingan tim pelaksana. 
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2. Partisipasi, ditandai dengan kehadiran, keaktifan bertanya dan merespons materi selama sesi 
sosialisasi, serta keterlibatan aktif selama praktik. Pemahaman peserta terhadap materi 
tercermin secara kualitatif dari jenis pertanyaan yang diajukan dan respons peserta selama sesi 
diskusi, mengingat data kegiatan ini diambil selama proses sosialisasi berlangsung, bukan melalui 
instrumen pengukuran terstruktur seperti pre-test dan post-test.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengolahan minyak jelantah 

 

3.1. Pelaksanaan Kegiatan dan Keterlibatan Masyarakat 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan pengolahan minyak 

jelantah menjadi sabun dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 di Balai Desa Toapaya Selatan, 
Kabupaten Bintan, pada pukul 13.00–17.00 WIB. Kegiatan ini merupakan salah satu program 
kerja mahasiswa KKN Kelompok 29 Universitas Maritim Raja Ali Haji yang melibatkan 49 peserta, 
terdiri atas 29 anggota TP-PKK Desa Toapaya Selatan dan 20 mahasiswa KKN. Pemilihan TP-PKK 
sebagai mitra kegiatan didasarkan pada peran aktif kelompok tersebut dalam kegiatan 
kemasyarakatan serta kedekatannya dengan aktivitas pengelolaan kebutuhan rumah tangga. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai minyak jelantah, 
dampak pembuangannya terhadap lingkungan, serta potensi pemanfaatannya menjadi produk 
yang memiliki nilai guna. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi proses pengolahan 
minyak jelantah menjadi sabun dan praktik secara langsung yang melibatkan peserta. Tahap akhir 
dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta 
memperoleh penjelasan mengenai tahapan pengolahan, penggunaan bahan, serta pemanfaatan 
produk yang dihasilkan. Rangkaian kegiatan tersebut menerapkan pendekatan partisipatif 
melalui kombinasi penyampaian informasi, demonstrasi, dan praktik langsung. Pendekatan 
serupa banyak digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena memberikan 
kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh pengetahuan sekaligus pengalaman praktis 
dalam mengembangkan keterampilan baru. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa keterlibatan peserta tidak hanya terbatas pada 
kehadiran selama kegiatan, tetapi juga terlihat melalui keikutsertaan dalam proses demonstrasi 
dan praktik pembuatan sabun. Peserta memperoleh kesempatan untuk mengamati tahapan 
pengolahan sekaligus mencoba proses tersebut secara langsung dengan pendampingan 
mahasiswa. Keterlibatan secara langsung menjadi bagian penting dalam proses transfer 
keterampilan karena peserta tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga 
memperoleh pengalaman dalam menerapkan pengetahuan yang disampaikan. Kondisi tersebut 
sejalan dengan (Nabilla Eka Putri et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan 
minyak jelantah berbasis partisipasi dapat mendorong keterlibatan kelompok PKK dalam proses 
pembelajaran dan pemanfaatan limbah rumah tangga. 

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian 
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informasi mengenai limbah minyak jelantah, tetapi juga diarahkan pada pembentukan 
pengalaman praktis yang dapat menjadi dasar bagi masyarakat untuk melakukan pemanfaatan 
minyak jelantah secara lebih produktif. 
 
3.2. Partisipasi Dan Interaksi Sosial Masyarakat 

 

 
Gambar 2. Proses pembuatan sabun 

 

 
Partisipasi peserta tampak sejak tahap sosialisasi berlangsung, ketika anggota TP-PKK 

secara aktif menyimak materi mengenai dampak minyak jelantah serta mengajukan pertanyaan 
terkait pengalaman mereka sehari-hari dalam menggunakan dan membuang minyak goreng 
bekas. Diskusi interaktif dan sesi tanya jawab yang diselenggarakan pada tahap sosialisasi 
membuka ruang bagi peserta untuk tidak hanya menerima informasi, tetapi juga berbagi 
pengalaman dan kendala terkait pengelolaan minyak jelantah di rumah tangga masing-masing. 

Interaksi sosial semakin terlihat pada tahap praktik, yang dilakukan secara berkelompok 
dengan pendampingan tim pelaksana. Setiap peserta terlibat langsung dalam sembilan tahapan 
pembuatan sabun, mulai dari perendaman minyak dengan arang, penyaringan, pembuatan dan 
pendinginan larutan NaOH, pencampuran, penambahan pewangi, pencetakan, hingga pengerasan 
awal. Proses kerja kelompok ini menuntut koordinasi dan saling bantu antarpeserta, misalnya 
dalam menakar bahan, mengaduk adonan secara bergantian, dan memastikan setiap anggota 
kelompok memahami tahapan yang sedang dikerjakan. 

Pendekatan partisipatif semacam ini sejalan dengan temuan (Nabilla Eka Putri et al., 
2024), yang menunjukkan bahwa pelatihan pengolahan minyak jelantah berbasis kelompok 
mampu mendorong komunikasi dua arah dan kerja sama antaranggota PKK selama proses 
berlangsung. Interaksi yang terbangun selama praktik bersama tidak hanya mempercepat proses 
transfer keterampilan, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan antarpeserta, karena mereka 
saling mengingatkan mengenai prosedur keselamatan kerja, terutama dalam penanganan NaOH 
yang bersifat korosif. 

Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini tidak berhenti pada 
keikutsertaan pasif, melainkan berkembang menjadi bentuk interaksi sosial yang aktif, baik 
antara peserta dengan tim pelaksana maupun antarsesama anggota TP-PKK. 

 
 

   
( a ) ( b ) ( c ) 

Gambar 3. Proses (a) Penyiapan Bahan (b) Penakaran Bahan (c) Pencampuran Bahan 
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3.3. Keperdulian Terhadap Aspek Sosial dan Lingkungan 
Sosialisasi yang disampaikan pada awal kegiatan memberi pemahaman kepada peserta 

mengenai dampak pembuangan minyak jelantah yang tidak tepat, baik terhadap kesehatan 
maupun lingkungan. Pembuangan minyak jelantah secara sembarangan ke tanah dapat menutup 
pori-pori tanah sehingga menghambat pertumbuhan tanaman, sementara pembuangan ke 
saluran air dapat membentuk lapisan tipis yang menghalangi difusi oksigen dan mengganggu 
kehidupan organisme akuatik (Mayasyafira, 2025). Materi tersebut disampaikan secara 
komunikatif agar peserta menyadari bahwa kebiasaan membuang minyak jelantah secara 
langsung selama ini turut berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan di sekitar tempat 
tinggal mereka. 

Kepedulian peserta terhadap isu ini tercermin secara kualitatif dari respons mereka saat 
diberi pemahaman bahwa minyak jelantah tidak seharusnya dianggap sebagai limbah tak bernilai, 
melainkan dapat diolah menjadi produk rumah tangga yang berguna seperti sabun. Respons 
tersebut terlihat dari antusiasme peserta mengikuti penjelasan dan kesediaan mereka menyimak 
materi hingga selesai, bukan melalui pengukuran pemahaman secara terstruktur, mengingat data 
kegiatan ini diambil selama proses sosialisasi berlangsung. Perubahan cara pandang semacam ini 
penting, mengingat pelatihan pengolahan minyak jelantah yang melibatkan ibu-ibu PKK secara 
partisipatif terbukti mampu menumbuhkan kesadaran kolektif serta mengubah kebiasaan warga, 
dari sekadar membuang minyak jelantah menjadi memilah dan mengolahnya sendiri (Al Rosiif et 
al., 2026). 

Selain aspek lingkungan, kegiatan ini juga menumbuhkan kepedulian sosial, khususnya 
terkait keselamatan bersama selama proses praktik. Penekanan tim pelaksana terhadap 
penggunaan alat pelindung diri dan penanganan NaOH yang tepat menunjukkan bahwa 
kepedulian tidak hanya diarahkan pada isu lingkungan semata, tetapi juga pada keselamatan dan 
kesejahteraan sesama peserta selama kegiatan berlangsung. Dengan pemahaman baru ini, peserta 
didorong untuk menerapkan kebiasaan mengumpulkan dan mengolah minyak jelantah secara 
mandiri di rumah, sebagaimana pergeseran kebiasaan warga dari sekadar membuang menjadi 
memilah dan mengumpulkan minyak jelantah yang juga ditemukan pada kegiatan pemberdayaan 
serupa (Tanjung et al., 2025). 

 
3.4. Pemberdayaan Masyarakat Melalui TP-PKK 

Kegiatan ini menjadikan anggota TP-PKK Desa Toapaya Selatan sebagai sasaran utama 
pemberdayaan, sejalan dengan peran strategis ibu rumah tangga sebagai pengelola utama limbah 
dapur di rumah tangga masing-masing(Suntini et al., 2025). Melalui rangkaian sosialisasi dan 
praktik, anggota TP-PKK dibekali dua hal sekaligus: pemahaman mengenai dampak minyak 
jelantah terhadap lingkungan dan kesehatan, serta keterampilan teknis mengolahnya menjadi 
sabun melalui proses saponifikasi menggunakan NaOH. 

Proses pemberdayaan ini dilakukan secara bertahap dan terstruktur, mengikuti sembilan 
tahap pembuatan sabun yang telah disusun tim pelaksana berdasarkan formulasi dari 
narasumber pelatihan. Peserta tidak hanya diposisikan sebagai penerima materi, tetapi dilibatkan 
langsung dalam setiap tahap praktik, mulai dari penjernihan minyak hingga pencetakan sabun, 
dengan pendampingan intensif dari mahasiswa KKN. Pola pemberdayaan berbasis praktik 
langsung ini penting, karena keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman langsung lebih 
berpotensi untuk dikuasai dan diterapkan kembali oleh peserta secara mandiri di rumah (Nabilla 
Eka Putri et al., 2024). 

Pemberdayaan melalui TP-PKK juga memiliki nilai strategis dalam jangka panjang. 
Sebagai kelompok yang memiliki struktur kelembagaan tetap di tingkat desa, TP-PKK berpotensi 
menjadi penggerak utama dalam menularkan pengetahuan dan keterampilan pengolahan minyak 
jelantah kepada anggota keluarga maupun warga lain di luar peserta pelatihan. Dengan demikian, 
pemberdayaan yang dilakukan melalui TP-PKK tidak hanya berdampak pada peningkatan 
kapasitas individu peserta, tetapi juga berpotensi memperkuat peran kelembagaan PKK sebagai 
motor pengelolaan limbah rumah tangga di Desa Toapaya Selatan. 
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3.5. Nilai Sosial dan Potensi Keberlanjutan Kegiatan 
 

 
Gambar 4. hasil produk sabun dari minyak jelantah 

 

Kegiatan pengolahan minyak jelantah menjadi sabun membawa nilai sosial yang lebih luas 
dibandingkan sekadar solusi teknis pengelolaan limbah. Proses sosialisasi dan praktik bersama 
yang dijalankan secara berkelompok menumbuhkan kebersamaan antarpeserta serta 
membangun kepercayaan diri anggota TP-PKK dalam menerapkan keterampilan baru. Perubahan 
perilaku yang diharapkan dari kegiatan ini, yaitu pergeseran dari sekadar membuang minyak 
jelantah menjadi memilah, mengumpulkan, dan mengolahnya secara mandiri, sejalan dengan pola 
perubahan kebiasaan yang juga ditemukan pada kegiatan pemberdayaan serupa (Fida Afifah et 
al., 2026). 

Potensi keberlanjutan kegiatan ini dapat ditinjau dari beberapa aspek. Dari sisi 
keterampilan, observasi selama praktik menunjukkan bahwa peserta mampu mengikuti dan 
menyelesaikan seluruh tahapan pembuatan sabun dengan pendampingan, mulai dari penjernihan 
hingga proses curing yang memerlukan waktu 3–4 minggu. Penguasaan tahapan yang 
memerlukan waktu panjang seperti ini menjadi indikasi bahwa peserta memiliki bekal yang 
cukup untuk melanjutkan praktik pengolahan minyak jelantah secara mandiri di rumah masing-
masing tanpa pendampingan langsung dari tim pelaksana. 

Dari sisi kelembagaan, keberlanjutan kegiatan sangat ditentukan oleh sejauh mana TP-
PKK Desa Toapaya Selatan mengambil peran aktif dalam mendorong anggotanya untuk terus 
mempraktikkan keterampilan yang telah diperoleh sejalan dengan yang dilakukan oleh (Alansyah 
et al., 2026), sekaligus menularkannya kepada warga lain. Namun demikian, keberlanjutan ini 
masih menghadapi tantangan, antara lain konsistensi warga dalam mengumpulkan minyak 
jelantah secara rutin, serta perlunya pendampingan lanjutan untuk memastikan kualitas dan 
keamanan produk sabun yang dihasilkan, mengingat sabun berbahan dasar NaOH memerlukan 
masa pematangan yang cukup lama sebelum aman digunakan. Oleh karena itu, keberlanjutan 
program pemanfaatan minyak jelantah menjadi sabun di Desa Toapaya Selatan akan sangat 
bergantung pada terbentuknya kebiasaan rumah tangga yang menetap serta dukungan 
berkelanjutan dari kelembagaan TP-PKK setempat. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan sabun dari minyak jelantah bagi TP-PKK Desa 
Toapaya Selatan, Kabupaten Bintan, telah berhasil dilaksanakan dengan melibatkan 29 anggota 
TP-PKK sebagai sasaran utama dan 20 mahasiswa KKN sebagai pendamping. Melalui pendekatan 
sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung, seluruh peserta mampu mengikuti dan 
menyelesaikan sembilan tahapan pembuatan sabun, mulai dari penjernihan minyak dengan 
arang, pembuatan larutan NaOH, pencampuran, hingga pencetakan, dengan pendampingan tim 
pelaksana. Partisipasi aktif peserta selama sosialisasi maupun praktik, yang tercermin dari 
keterlibatan diskusi, tanya jawab, dan kerja sama kelompok, menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis pengalaman langsung efektif dalam mentransfer pengetahuan sekaligus keterampilan 
teknis pengolahan minyak jelantah kepada anggota TP-PKK. 
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Kekuatan kegiatan ini terletak pada pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta 
secara aktif dalam setiap tahap, sehingga keterampilan yang diperoleh berpotensi diterapkan 
kembali secara mandiri di rumah masing-masing. Namun demikian, evaluasi kegiatan masih 
bersifat kualitatif berdasarkan observasi partisipasi dan penyelesaian tahapan praktik, tanpa 
didukung instrumen pengukuran terstruktur seperti pretest-posttest, sehingga capaian 
peningkatan pengetahuan secara kuantitatif belum dapat dipastikan. Demikian pula, perubahan 
perilaku pengelolaan minyak jelantah di rumah tangga masing-masing peserta setelah kegiatan 
belum dapat dipantau secara langsung mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan. 

Ke depan, keberlanjutan program ini akan sangat bergantung pada peran aktif 
kelembagaan TP-PKK Desa Toapaya Selatan dalam mendorong anggotanya mempraktikkan 
keterampilan yang telah diperoleh, serta menularkannya kepada warga lain. Pendampingan 
lanjutan berupa pemantauan pasca-kegiatan, pengujian kualitas produk seperti pH dan lama 
pematangan sabun, serta pembentukan kelompok usaha bersama disarankan sebagai langkah 
pengembangan agar hasil pelatihan ini dapat memberikan dampak yang lebih terukur dan 
berkelanjutan bagi kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat Desa Toapaya Selatan. 
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